
Jurnal PKM. Widya Mahadi                                     DOI: 10.59672/widyamahadi.v3i2.2977 

Volume 3. Nomor 2 (Juni 2023) 

e-ISSN: 2798-1614 

Hlm. 21 - 28 

 

21 
 

PKM. PENINGKATAN KEMAMPUAN MENULIS ARTIKEL ILMIAH 

SAINS MELALUI KEGIATAN PENGABDIAN MASYARAKAT PADA 

GURU SD NEGERI APUAN BANGLI 

 

I Made Subrata1*, I Made Darmada2, Gusti Ayu Made Puspawati3 
1,2,3 Universitas PGRI Mahadewa Indonesia 

Email: madesubrata745@gmail.com  ; m.darmada1965@gmail.com : 

ayu.puspa070171@gmail.com 

 

ABSTRACT 

Scientific work is a published written report that discloses the results of research or studies carried 

out by a person or team by fulfilling scientific principles and ethics adhered to by the scientific 

community. Scientific publications are currently experiencing very significant changes, from where 

the initial format of using print media has changed to electronic media. The purpose of this community 

service is to improve the ability of teachers to write scientific articles in the field of science at SD 

Negeri Apuang Bangli. There are 3 main activities in this service, namely the first meeting for training 

in writing scientific articles by providing examples and critical review of how to write scientific 

articles. The second activity is by giving assignments to make the core points of writing scientific 

scientific articles, and the third activity is carrying out mentoring to provide scientific scientific 

article consultations that are made according to the intended journal template. Based on the 

evaluation of the implementation of community service activities and the results of the normalized 

gain test it appears that there has been an increase in the ability to write science scientific articles 

for elementary school teachers through this community service activity of 0.75 (high category). The 

conclusion from this community service activity is that there has been an increase in the ability to 

write scientific scientific articles for teachers of SD Negeri Apuan Bangli. 

Keywords: scientific scientific articles, teachers, writing, community service 

 

ABSTRAK 

Karya ilmiah adalah laporan tertulis diterbitkan yang mengungkapkan hasil penelitian atau 

pengkajian yang dilakukan oleh seseorang atau tim dengan memenuhi kaidah serta etika keilmuan 

yang ditaati oleh masyarakat keilmuan. Publikasi Ilmiah saat ini mengalami perubahan yang sangat 

signifikan yang dari mana format awal menggunakan media cetak berubah ke arah media elektronik. 

Tujuan dilakukan pengabdian masyarakat ini adalah meningkatkan kemampuan guru dalam menulis 

artikel ilmiah dalam bidang sains di SD Negeri Apuang Bangli. Terdapat 3 kegiatan utama pada 

pengabdian ini, yaitu pertemuan pertama pelatihan menulis artikel ilmiah sains dengan memberikan 

contoh dan reviuw kritis cara menulis artikel ilmiah. Kegiatan kedua dengan memberikan penugasan 

untuk membuat poin inti menulis artikel ilmiah sains, dan kegiatan ketiga melakukan pendampingan 

untuk memberikan konsultasi artikel ilmiah sains yang dibuat sesuai dengan template jurnal yang 

dituju. Berdasarkan evaluasi pelaksanaan kegiatan pengabdian dan hasil uji gain ternormalisasi 

tampak bahwa telah terjadi peningkatan kemampuan menulis artikel ilmiah sains guru SD melalui 

kegiatan pengabdian masyarakat ini sebesar 0,75 (kategori tinggi). Kesimpulan dari kegiatan 

pengabdian masyarakat ini adalah terjadi peningkatan kemampuan menulis artikel ilmiah sains guru 

SD Negeri Apuan Bangli. 

Kata kunci: artikel ilmiah sains, guru, menulis, pengabdian masyarakat 
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PENDAHULUAN 

        Seiring dengan diterbitkannya UU Guru dan Dosen tahun 2006, dan implementasi dari 

isi yang termaktub dalam undang-undang tersebut, maka guru dan dosen dituntut 

meningkatkan profesionalismenya. Ada beberapa aspek yang dituntut peningkatan 

profesionalime, salah satunya yaitu peningkatan kemampuan guru/dosen melalui karya 

ilmiah/hasil penelitian. Jumlah Guru SD Negeri Apuan Kecamatan Bangli, Kabupaten Bangli 

rata-rata belum perpendidikan S1 PGSD. Sedangkan sesuai dengan UU Guru dan Dosen 

untuk menjadi guru yang profesional di SD harus memiliki kualifikasi S1 PGSD. Kondisi 

yang kontra produktif seperti ini juga tersebar diseluruh wilayah Indonesia. Berbagai usaha 

yang telah ditempuh pemerintah, misalnya memberi biasiswa untuk melanjutkan studi ke 

jenjang yang lebih tinggi, atau dengan mengikuti pelatihan-pelatihan.  

        Berdasarkan informasi dari UPTD Dinas Pendidikan Kec. Bangli dan melakukan need 

assessment awal, diperoleh data tentang kemampuan guru dalam menulis karya ilmiah sangat 

minim. Hal ini disebabkan antara lain 1) Pengetahuan guru tentang menulis artikel ilmiah 

rendah, 2) Guru masih kesulitan untuk melakukan penelitian berbasis kelas yang berujung 

pada publikasi ilmiah. Sehingga fakta riil, banyak pangkat guru berhenti pada golongan IVa. 

Hal ini karena untuk menuju golongan berikutnya membutuhkan aspek publikasi atikel 

ilmiah hasil penelitian. 3) Semangat guru dalam menulis artikel ilmiah rendah. Dari 

permasalahan tersebut, maka dapat dirumuskan kegiatan pengabdian masyarakat untuk guru 

SD Negeri Apuan Bangli yaitu bagaimana meningkatkan kemampuan menulis artikel ilmiah 

sains pada guru SD Negeri Apuan Bangli? Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat adalah 

untuk meningkatkan kemampuan menulis artikel ilmiah dalam bidang sains guru SD Negeri 

Apuan Kecamatan Bangli, Kabupaten Bangli. Sedangkan manfaat kegiatan pengabdian 

masyarakat ditinjau dari segi pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi adalah 

meningkatkan kemampuan guru SD Negeri Apuan Kecamatan Bangli, Kabupaten Bangli 

dalam menulis artikel ilmiah sesuai kaidah Jurnal Pendidikan Widyadari yang ada di 

Universitas PGRI Mahadewa Indonesia. Artikel ilmiah merupakan sebuah karangan atau 

tulisan yang bersifat argumentatif. Tulisan ini didasarkan atas hasil penelitian atau kajian 

teoritis seseorang. Berkaitan dengan proses penelitian dan penulisan laporan penelitian, 

artikel ilmiah dapat dikatakan sebagai “miniatur” laporan penelitian.  

          Artikel ilmiah merupakan sebuah ringkasan karena panjangnya lebih pendek daripada 

laporan penelitian itu sendiri. Mengapa kita perlu menyusun artikel ilmiah? Artikel ilmiah 

merupakan sebuah sarana memublikasikan gagasan atau pemikiran, serta hasil penelitian kita 

melalui berbagai media ilmiah, seperti jurnal ilmiah, surat kabar atau untuk kepentingan 

diseminasi atau seminar hasil penelitian. Setiap jurnal ilmiah memiliki gaya dan teknik 

penulisan yang berbedabeda. Selain itu, setiap jurnal ilmiah juga memiliki kekhasan dalam 

hal tema yang diangkat. Ada jurnal yang mengangkat tema politik, ekonomi, sejarah, sastra, 

pendidikan dan sebagainya. Untuk itu, kita perlu mencermati kriteria jurnal yang akan dituju. 

Teknik penulisan artikel ilmiah pada dasarnya sama dengan teknik penulisan laporan 
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penelitian. Bedanya, artikel ilmiah disusun lebih ringkas. Peningkatan kualitas pendidikan di 

sekolah dapat ditempuh melalui berbagai cara, antara lain: peningkatan bekal awal siswa 

baru, peningkatan kompetensi guru, peningkatan isi kurikulum, peningkatan kualitas 

pembelajaran dan penilaian hasil belajar siswa, penyediaan bahan ajar yang memadai, dan 

penyediaan sarana belajar. Dari semua cara tersebut peningkatan kualitas pembelajaran 

melalui peningkatan kualitas pendidik menduduki posisi yang sangat strategis dan akan 

berdampak positif. Dampak positif tersebut berupa: (1) peningkatan kemampuan dalam 

menyelesaikan masalah pendidikan dan masalah pembelajaran yang dihadapi secara nyata; 

(2) peningkatan kualitas masukan, proses, dan hasil belajar; (3) peningkatan keprofesionalan 

pendidik; (4) penerapan prinsip pembelajaran berbasis penelitian (Depdiknas Ditjen Dikti: 

2006).  

         Upaya meningkatkan kompetensi pendidik untuk menyelesaikan masalah pembelajaran 

yang dihadapi saat menjalankan tugasnya dapat dilakukan melalui penelitian tindakan kelas 

yang dilakukan secara kolaboratif antara dosen dengan guru. Melalui Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) masalah-masalah pendidikan dan pembelajaran dapat dikaji, ditingkatkan, dan 

dituntaskan sehingga proses pendidikan dan pembelajaran yang inovatif dan hasil belajar 

yang lebih baik, dapat diwujudkan secara sistematis. Upaya PTK diharapkan dapat 

menciptakan sebuah budaya belajar (learning culture) di kalangan dosen di LPTK dan guru-

siswa di sekolah. PTK menawarkan peluang sebagai strategi pengembangan kinerja melalui 

pemecahan masalah-masalah pembelajaran (teachinglearning problems solving), sebab 

pendekatan penelitian ini menempatkan pendidik sebagai peneliti sekaligus sebagai agen 

perubahan yang pola kerjanya bersifat kolaboratif dan saling memberdayakan. Setelah 

menghasilkan penelitian, langkah selanjutnya seorang peneliti /guru harus melakukan 

publikasi hasil penelitian pada jurnal ilmiah atau pertemuan ilmiah. Insan ilmiah sudah 

seharusnya mampu menyajikan karya ilmiah dalam bentuk tulisan. Oleh sebab itu insan 

ilmiah atau peneliti perlu berlatih menuliskan hasil penelitiannya atau kegiatan ilmiah lainnya 

sehingga hasilnya dapat memberikan informasi yang baik bagi pembaca. Beberapa karya 

ilmiah ada yang dipublikasikan dan ada pula yang tidak dipublikasikan. Karya ilmiah yang 

dipublikasikan disebut artikel ilmiah, contohnya adalah jurnal atau majalah ilmiah, prosiding, 

dan buku. Sedangkan karya ilmiah yang tidak dipublikasikan adalah laporan penelitian, 

laporan praktik lapangan, skripsi, tesis, dan disertasi.  

          Secara umum, pola penulisan laporan penelitian, skripsi, tesis, disertasi dan jurnal 

ilmiah terdiri atas tiga bagian, yaitu bagian pembuka, tubuh tulisan dan bagian akhir. Menulis 

artikel dapat dimulai dari mana saja, rincian yang terkait dengan artikel disajikan sebagai 

berikut: Judul artikel ilmiah harus positif, singkat, spesifik, tetapi cukup jelas untuk 

menggambarkan penelitian atau kegiatan yang dikerjakan. Judul sebaiknya tidak lebih dari 

12 kata (tidak termasuk kata sambung dan kata depan) yang mengandung beberapa kata kunci 

untuk memudahkan pemayaran pustaka. Baris kredit terdiri atas dua unsur, yaitu nama 

pengarang dan nama lembaga berikut alamat tempat penelitian dilakukan. Cantumkan hanya 
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nama orang yang langsung terlibat dalam perencanaan, pelaksanaan, analisis, sintesis, dan 

penulisan penelitian yang berhak mendapat kredit kepengarangan tulisan tersebut. Abstrak 

merupakan kependekan yang lengkap dan jelas menerangkan seluruh isi tulisan dan 

umumnya disajikan dalam satu paragraf dengan menggunakan tidak lebih dari 200 kata 

(Burrows, T. (2011). Abstrak memuat permasalahan, metode, dan hasil (Carpenter, K., 

2001). Dengan tidak mengulang kata-kata dalam judul, tulislah masalah pokok dan alasan 

dilakukannya penelitian serta sasaran yang ingin dicapai. Bagian Pendahuluan tidak sekadar 

memuat pernyataan tentang masalah dan mengarahkan pembaca pada pustaka yang relevan. 

Lewat paparan yang logis, nyatakan apa yang diteliti dan apa luaran yang diharapkan. Dalam 

artikel yang baik umumnya hanya ada beberapa paragraf pada bagian pendahuluan. Hipotesis 

penelitian, bila ada, dapat dimuat di bagian ini.  

         Menulis artikel ilmiah merupakan kegiatan yang sangat penting dalam dunia 

pendidikan, karena merupakan kegiatan ilmiah yang dapat mengkomunikasikan hasil hasil 

pemikiran, penelitian dan pengabdian yang dilakukakan oleh sivitas akademika. karya ilmiah 

adalah laporan tertulis diterbitkan yang mengungkapkan hasil penelitian atau pengkajian 

yang dilakukan oleh seseorang atau tim dengan memenuhi kaidah serta etika keilmuan yang 

ditaati oleh masyarakat keilmuan. Publikasi Ilmiah saat ini mengalami perubahan yang 

sangat signifikan yang dari mana format awal menggunakan media cetak berubah ke arah 

media elektronik. 

          Saat ini, jarang ada jurnal ilmiah yang mencantumkan bagian Tinjauan Pustaka secara 

khusus. Apabila jurnal ilmiah mengizinkan bagian Tinjauan Pustaka, cantumkan pustaka 

terbaru, relevan, dan asli (state of the art). Uraikan kajian pustaka yang menimbulkan 

gagasan dan mendasari kegiatan penelitian Anda. Pengacuan pada pustaka tidak perlu 

ekstensif, tetapi lakukan secukupnya untuk menyusun kerangka atau konsep yang digunakan 

dalam penelitian. Penulis seyogianya tidak hanya mengetengahkan kutipan-kutipan, tetapi 

juga mengulasnya. Semua rujukan harus sesuai dengan Daftar Pustaka. Uraikan metode 

secara terperinci (peubah, model yang digunakan, rancangan penelitian, teknik pengumpulan 

dan analisis data, dan cara penafsiran). Untuk bidang tertentu, nama pabrik pembuat reagen 

serta merk dan tipe peralatan perlu disebutkan.Untuk penelitian yang menggunakan metode 

kualitatif, jelaskan pendekatan yang digunakan, proses pengumpulan dan analisis informasi, 

dan proses penafsiran hasil penelitian. Sajikan hasil penelitian sewajarnya secara bersistem. 

Jika data terlalu banyak, adakalanya Anda perlu selektif dalam menyajikannya. Dengan 

pertimbangan yang masak, rancanglah tabel, grafik, gambar atau alat penolong lain untuk 

memperjelas dan mempersingkat uraian yang harus diberikan. Jangan berikan informasi 

berulang, misalnya dalam bentuk tabel dan gambar. Tabel dan gambar perlu disebut dalam 

teks dan letaknya tidak berjauhan dari teks yang bersangkutan. Hindari pengulangan 

informasi yang sudah ada dalam ilustrasi secara panjang lebar. Tafsirkan hasil yang diperoleh 

dengan memperhatikan dan menyesuaikannya dengan masalah atau hipotesis yang 

diungkapkan dalam Pendahuluan.  
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         Pembahasan merupakan kumpulan argumen mengenai relevansi, manfaat, dan 

kemungkinan atau keterbatasan percobaan Anda, serta hasilnya. Pembahasan merupakan 

bagian tempat seseorang paling bebas berekspresi. Pendapat orang yang sudah diringkas 

dalam Pendahuluan atau Tinjauan Pustaka tidak perlu diulang lagi tetapi diacu saja 

seperlunya. Bentangkan arti temuan serta jelaskan bagaimana simpulan baru itu memperluas 

cakrawala ilmu dan teknologi. Bila perlu berikan implikasi penerapan temuan baru tadi dan 

tunjukkan segi-segi lain yang perlu diteliti lebih lanjut. Akhiri pembahasan secara positif, 

tegas, dan kuat. Tidak semua jurnal ilmiah menghendaki bagian Simpulan. Simpulan dapat 

tersirat dalam bagian Pembahasan. Ciri simpulan ialah (a) Simpulan adalah inferens, deduksi, 

abstraksi, implikasi, interpretasi, pernyataan umum, dan/atau perampatan (generalisasi) 

berdasarkan temuan. (b) Simpulan harus menjawab permasalahan penelitian. (c) Simpulan 

harus dibuat berdasar fakta, bukan yang tersirat daripadanya. (d) Simpulan harus dirumuskan 

dengan ringkas dan cermat, tetapi mengandung semua informasi hasil penelitian 

sebagaimana yang menjadi permasalahan penelitian. (e) Pernyataan harus tegas; jangan ada 

keraguan dalam hal kesahihan dan keterandalan.  

 

METODE PELAKSANAAN 

          Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat pada guru Sekolah Dasar Negeri 

Apuan yang terdiri dari SDN 1 Apuan, SDN 2 Apuan dan SDN 3 Apuan. Metode yang 

dilakukan yaitu ceramah, diskusi tentang reviuw contoh artikel ilmiah, penugasan serta 

pendampingan dalam menulis artikel ilmiah bagi guru yang telah memiliki draf artikel ilmiah 

sains. Jumlah peserta yang hadir dari kegiatan ini sebanyak 20 orang guru SD Negeri Apuan, 

Pengawas Sekolah serta Tim Pengabdi dari Universitas PGRI Mahadewa Indonesia. Pada 

Pertemuan pertama diberikan materi pelatihan menulis ilmiah sesuai kaidah selingkung 

Jurnal Nasional Terakreditasi Sinta 5 yaitu Jurnal Pendidikan Widyadari yang dikelola oleh 

LPPPM Universitas PGRI Mahadewa Indonesia. Sedangkan pertemuan kedua diberikan 

penugasan berupa membuat poin poin menulis artikel ilmiah, dan pertemua ketiga dilakukan 

reviuw hasil penugasan serta pendampingan bagi guru yang telah memiliki draf artikel ilmiah 

sains. Evaluasi kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan memberikan kuis 

sebelum dan setelah dilakukan kegiatan pelatihan menulis artikel ilmiah sains. Fungsi 

evaluasi untuk mengetahui sejauhmana efektifitas pelaksanaan kegiatan serta mengetahui 

daya serap peserta pelatihan penulisan artikel ilmiah sains ini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

         Berdasarkan pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat pada Guru SD Negeri 

Apuan Bangli diperoleh profil kemampuan menulis artikel ilmiah sains sebelum dan setelah 

dilakukan kegiatan terjadi yaitu Profil kemampuan menulis draf artikel ilmiah sains guru SD 

Negeri  Apuan Bangli telah mengalami peningkatan cukup signifikan. Kemampuan guru 

dalam merancang ide atau topik artikel ilmiah cukup baik. Sebelum diberikan pelatihan guru 
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masih mengalami kesulitan untuk menuangkan ide dalam bentuk topik atau judul artikel yang 

baik, hal ini terlihat hanya 25% guru yang mampu membuat topik yang baik serta 

oparasional. Namun setelah diberikan kasus dan contoh artikel oleh penyaji, guru mampu 

membuat topik atau judul artikel yang baik sehingga meningkat menjadi 85 %. Kelemahan 

guru dalam menentukan topik ini adalah guru kesulitan membuat judul artikel ilmiah yang 

spesifik, tetapi cukup jelas untuk menggambarkan penelitian atau kegiatan yang dikerjakan. 

Rata rata judul yang dibuat guru belum menggambarkan kegiatan penelitian yang dilakukan. 

Judul yang ditulis oleh para guru bersifat informatif yang mirip dengan judul artikel surat 

kabar. Hal ini tentu sangat berbeda antara artikel ilmiah dengan artikel surat kabar. 

          Sedangkan kesulitan berikutnya yang dialami oleh guru sebelum diberikan materi 

pelatihan ini adalah dalam membuat outline materi yang akan dituliskan dalam artikel 

tersebut. Demikian pula dengan kemampuan guru dalam menentukan metode penelitian 

sangat rendah yaitu 10 %. Berdasarkan diskusi pada saat pelatihan diperoleh informasi bahwa 

beberapa guru hanya mengenal istilah metode dalam penelitian, tetapi belum mengetahui 

cara melakukan dan mengukurnya. Sehingga ketika diberi lembar evaluasi guru terkesan 

hanya menulis metode tanpa mengetahui tepat tidaknya metode tersebut dipergunakan dalam 

penelitian. Kebanyakan guru masih rancu antara model pembelajaran dengan metode 

penelitian. Oleh sebab itu, pengenalan metode penelitian sangatlah penting untuk membantu 

guru dalam melakukan penelitian dan menulis artikel ilmiah. Akan tetapi, kemampuan guru 

dalam dalam menulis daftar pustaka telah cukup baik, yaitu 60 % sebelum diberikan materi 

telah mampu menulis daftar pustaka. Sedangkan dari kuis yang diberikan sebelum dan 

setelah kegiatan diperoleh gambaran gain kemampuan menulis artikel ilmiah yang tersaji 

pada Tabel 1 berikut ini: 

 

Tabel 1. Uji N-gain kemampuan menulis artikel ilmiah sains guru SD Negeri Apuan 

Jenis Kemampuan Hasil N-Gain Keterangan 

PreTest PostTest 

Membuat Topik Artikel Ilmiah Sain 25 85 0,80 Tinggi 

Memetakan materi Artikel pada 

pendahuluan 

15 80 0,78 Tinggi 

Merancang/Menentukan Metode 

Penelitian 

10 60 O,76 Tinggi 

Membuat Daftar Pustaka 60 90 0,78 Tinggi 

Rerata N-Gain   0,75 Tinggi 

 

 

        Berdasarkan Tabel 1. Terlihat bahwa ketiga kemampuan guru telah mengalami 

peningkatan yang signifikan yaitu membuat topik artikel ilmiah sains, membuat outline 

materi pada pendahuluan dan membuat daftar pustaka. Hasil dari gain ternormalisasi untuk 



27 
 

ketiga kemampuan tersebut termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa 

materi yang diberikan oleh penyaji mampu terserap dengan baik oleh peserta pengabdian 

masyarakat. Semangat untuk belajar menulis artikel ilmiah sains para guru SD Negeri Apuan 

Bangli sangat tinggi, terlihat dari jumlah peserta yang cukup tinggi selama dilakukan 

kegiatan pengabdian masyarakat. Pada Tabel 1 diperoleh rerata N-gain ternormalisasi sebesar 

0,75 dalam kategori tinggi, artinya bahwa telah terjadi peningkatan kemampuan menulis 

artikel ilmiah sains guru SD Negeri Apuan Kecamatan Bangli, Kabupaten Bangli melalui 

kegiatan pengabdian masyarakat ini. 

 

UCAPAN TERIMA KASIH  

         Ucapan terima kasih yang tak terhingga dihaturkan kepada LPPPM Universitas PGRI 

Mahadewa Indonesia yang telah menyetujui kegiatan pengabdian kepada masyarakat tahun 

2022. Tak lupa disampaikan terima kasih kepada para Kepala SD dan guru-guru sekolah 

dasar di desa Apuan kecamatan Bangli atas partispasi dan bantuannya sehingga kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini dapat berjalan dengan baik. 

 

SIMPULAN 

        Berdasarkan hasil pelatihan yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: Guru SD Negeri Apuan Bangli telah mampu membuat rancangan pokok pokok 

penulisan artikel ilmiah sains sesuai kaidah Jurnal Pendidikan Widyadari yaitu jurnal 

nasional terakreditasi Sinta 5 yang dikelola oleh LPPPM Universitas PGRI Mahadewa 

Indonesia. Hasil evaluasi pelaksanaan pelatihan, tampak antusiasme peserta sebab semua 

perwakilan SD Negeri Apuan Bangli hadir. Melalui motivasi dari para pengabdi dari dosen 

Universitas PGRI Mahadewa Indonesia tampak keinginan agar guru bisa melakukan 

penelitian dan publikasi ilmiah. Hal ini tertihat pada saat sesi tanya jawab, guru berniat untuk 

mengetahui dan memahami teknik menulis artikel ilmiah yang baik dan layak untuk 

dipublikasikan pada jurnal. 

 

SARAN 

        Berdasarkan hasil ilmplementasi kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilakukan, 

maka saran untuk perbaikan kegiatan selanjutnya sebagai berikut: Pengabdian masyarakat 

diharapkan melibatkan dosen dari berbagai disiplin ilmu. Hal ini karena guru SD merupakan 

guru kelas yang pada hakekatnya memilki bidang peminatan mata pelajaran sesuai keahlian 

guru. Oleh sebab itu pengabdi menyarankan untuk kegiatan yang sejenis jumlah peserta dan 

distribusi guru menurut KKG. 
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